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ABSTRAK

Eis Herlina (2016) : Efektitas Media Jendela Kejutan Untuk
Meningkatkan Kemampuan Mengenal
Lambang Bilangan Bagi Anak
Tunagrahita Ringan ( Single Subject
Research di SLB Lumin Alisa kelas 11l ).
Skripsi: PLB FIP Universitas Negeri Padang

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan yang peneliti
temukan di SLB Lumin Alisa Padangseseorang anak Tunagrahita
ringanmengalami masalah dalam mengenal lambang bilangan.Berdasarkan
hal tersebut penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas media
jendela kejutan dalam meningkatkan kemampuan mengenal lambang
bilanganbagi anak tunagrahita ringan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Single Subject Research,
dengan disain A-B-A dan teknik analisis datanya menggunakan analisis
visual grafik.Subjek penelitiannya seorang anak tunagrahita ringan kelas III,
anak di minta untuk dapat mengenal lambang bilangan 12 sampai 19.Banyak
soal yang di berikan dengan 3 instruksi yaitu menunjukkan, membedakan,
menuliskan dan setiap instruksi terdiri dari 8 lambang bilangansetiap kali
pertemuan, dan pengukuran variabelnya dengan menggunakan persentase %.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media jendela kejutan efektif
dalam meningkatkan kemampuan mengenal lambang bilangan bagi anak
tunagrahita ringan. Ini di buktikan dengan hasil intervensi (A1) yang
dilakukan sebanyak tujuh kali pengamatan, persentase kemampuanmengenal
lambang bilangan dalam mengenal lambang bilangan terletak pada rentang
0% sampai 12,5%. Kedua, intervensi (B) dengan menggunakan media jendela
kejutanpengamatan dilakukan sebanyak sepuluh kali, persentase kemampuan
mengenal  lambang  bilanganterletak pada  rentang  29,16%.
sampai91,66%.Baseline setelah tidak lagi menggunakan media jendela
kejutan(A2) dilakukan sebanyak lima kali pengamatan, didapat hasil
kemampuan anak dalam mengenal lambang bilangan terletak pada rentang
87,5%, sampai 91.66%. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat
disimpulkan media jendela kejutan efektif dalam meningkatkan kemampuan
mengenal lambang bilangan.Peneliti menyarankan kepada guru untuk
menggunakan media jendela kejutan dalam meningkatkan kemampuan
mengenal bilangan bagi anak tunagrahita ringan.



Abstract

Eis Herlina (2016): the Effectiveness of the Shocking Window Media in Improving
the Mentally Retarded Students’ Ability to Recognize the
Symbols of Numbers (a Single Subject Research at the Third
Grade of SLB Lumin Alisa). Thesis: Special Need Education of
Faculty of Education at State University of Padang,.

This research was done because of the fact that a mental retarded student at SLB
Lumin Alisa Padang was still not able to recognize the symbols of numbers. This
research aimed at figuring out the effectiveness of the shocking window media in
improving the student’s ability in recognizing the symbols of numbers.

The design of the research was the single subject research approach using the A-
B-A design. The data were analyzed by using the visual graphic analysis. The subject of
the research was a third grade mental retarded student. The student was asked to
recognize the symbols of numbers from 12 to 19. The student was given many questions
with three instructions which consisted of pointing, differentiating, and writing 8 symbols
of numbers for each meeting. The variables were measured by using percentages.

The analysis result showed that the shocking window media was effective in
improving the mental retarded student’s ability in recognizing the symbols of numbers. It
was proved by the intervention (Al) result which was done for seven times. The
percentage of the students’ ability to recognize the symbols of numbers was between the
range of 0% and 12.5%. The intervention (B) by using the shocking window media was
done for ten times and the percentage was on between the range of 29.16%and 91.66%.
The baseline in which the shocking window media was not applied (A2) was done for
five times and the student’s percentage was between the range of 87.5% and 91.66%.
Thus, it was concluded that the shocking window media successfully improved the
student’s ability. It was suggested to the teacher to use the shocking window media in
improving mental retarded students” abilities in recognizing the symbols of numbers.

Keywords: Recognizing the Symbols of Numbers, the Mental Retarded Student, the
Shocking Window Media
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan Nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan anak
didik serta meningkatkan mutu pendidikan dan martabat manusia Indonesia.
Dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan nasional, setiap warga negara
mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu.
Dengan demikian anak berkebutuhan khusus juga mendapatkan perlindungan
hak yang sama untuk memperoleh pendidikan diantaranya anak tunagrahita
ringan.

Anak tunagrahita ringan merupakan individu yang masih mempunyai
potensi yang bisa dikembangkan baik secara akademik maupun keterampilan.
Salah satu mata pelajaran akademik yang diberikan kepada anak tunagrahita
ringan adalah matematika yang berperan sebagai alat komunikasi dan alat
berfikir, yang berguna untuk menganalisis berbagai bidang ilmu dan
teknologi, sekaligus untuk kehidupan sehari — hari.

Matematika merupakan ilmu yang mempelajari tentang konsep lambang
bilangan dan ruang, adapun inti dari pelajaran matematika itu sendiri adalah
lambang bilangan. Khusus tentang konsep lambang bilangan, maka tidak
diragukan lagi bahwa sebagian besar sehari — hari berkenaan mendengar kata
kata lambang bilangan. Jadi sudah jelas bahwa setiap orang dalam
kehidupannya pasti tanpa disadari secara tidak langsung akan berhubungan

dengan lambang bilangan tanpa terkecuali anak tunagrahita ringan.



Anak tunagrahita ringan yaitu mereka yang memiliki 1Q 50 — 70, tetapi
masih dapat belajar membaca, menulis, dan berhitung yang sangat sederhana
dengan bimbingan dan pendidikan yang tepat sesuai dengan hambatannya.
Anak tunagrahita ringan yang memiliki kemampuan berhitung akan banyak
memperoleh pengetahuan. Dalam mata pelajaran akademik, anak tunagrahita
ringan masih mampu mengikuti mata pelajaran tingkat sekolah dasar.
Sedangkan dalam bidang penyesuaian sosial anak tunagrahita ringan bahkan
mampu mandiri dalam masyarakat.

Mengingat anak tunagrahita ringan memiliki kemampuan daya berfikir di
bawah rata — rata, maka untuk mengajarkan konsep — konsep matematika
diperlukan pelaksanaan pelajaran yang dapat melibatkan anak secara aktif
dalam belajar, baik secara mental, fisik , melalui pemilihan dan penggunaan
media. Untuk membantu pemahaman anak dalam mata pelajaran matematika,
maka dibutuhkan satu usaha guru dalam memberikan pendidikan akademik
sederhana. Salah satunya dalam lambang bilangan,untuk mengembangkan
konsep lambang bilangan maka diperlukan berbagai upaya untuk
mengatasinya.

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan melalui observasi,
wawancara, serta melalui tes awal yang peneliti laksanakan di SLB Lumin
Alisa Padang, dikelas tiga SLB yang siswanya berjumlah dua (2) orang, yang
mana siswa Y sudah bisa menyebutkan lambang bilangan 1 — 50 dengan benar
dan menunjukkan lambang bilangan 1 - 50 dengan baik dan benar.

Sedangkan saat siswa P disurun menunjukkan, membedakan dan

menuliskan lambang bilangan 1 — 50, tetapi siswa P tidak dapat saat disuruh



menunjukkan lambang bilangan 1-50 siswa P tidak mampu menunjukkan
lambang bilangan 12 sampai 19, anak juga tidak mampu dalam membedakan
lambang bilangan 12 sampai 19, begitupun juga dalam menuliskan lambang
bilangan 1 — 50 anak tidak mampu dalam menuliskan lambang bilangan 12
sampai 19 , contoh : (12) menjadi (21), (13) menjadi (31), (14) menjadi (41),
(15) menjadi (51), (16) menjadi (61), (17) menjadi (71), (18) menjadi (81),
(19) menjadi (91). Anak sering membalikkan angka tersebut.

Berdasarkan hasil pengamatan wawancara dengan guru terdahulu didapat
informasi bahwa anak sering tidak memahami pelajaran termasuk dalam
pelajaran matematika , khususnya dalam mengenal lambang bilangan tertentu
anak mengalami kesulitan dalam menentukan beberapa lambang bilangan 12
sampai 19.

Ini terjadi karena anak sering membalikkan lambang bilangan seperti
angka (12) menjadi (21) , (13) menjadi (31), (14) menjadi (41), (15) menjadi
(51), (16) menjadi (61), (17) menjadi (71), (18) menjadi (81), (19) menjadi
(91). Padahal anak tidak megalami masalah dalam nilai tempat, ini terbutkti
saat Peneliti melakukan asesmen untuk melihat kemampuan siswa dalam
menentukan lambang bilangan siswa dengan presentase 0%

Berdasarkan hasil asesmen mengenal lambang bilangan yang peneliti
lakukan dikelas HI/C SLB Lumin Alisa, ditemukan satu orang anak
tunagrahita ringan (P) yang mengalami Kkesulitan dalam mengikuti
pembelajaran matematika yang diberikan guru pada materi lambang bilangan.
Dimana anak P yang peneliti temukan tesebut menemukan permasalahan

penanaman lambang bilangan dalam matematika.



Ini terbukti saat peneliti melakukan asesmen anak, dan disuruh berhitung
1 sampai 50 anak lancar menyebutkannya. Akan tetapi jika anak diminta
menunjukkan kembali lambang bilangan 1 sampai 50 yang telah dia sebutkan,
ternyata anak hanya mampu menunjukkan lambang bilangan 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7,
8,9, 10, 11, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 36,
37, 38, 39, 40, 41, 42, 43, 44, 45, 46, 47, 48, 49, 50 tetapi anak tidak mampu
dalam menunjukkan lambang bilangan 12 - 19.

Contohnya saja saat peneliti menunjukkan angka dua belas (12) kepada
anak, angka berapa yang telah ditunjuk oleh ibu, anak sering salah dalam
menjawabnya, anak tampak ragu antara angka (12) dan (21 )maka anak
menjawab lambang bilangan yang seingatnya saja contohnya dua puluh satu
(21). Dan sebaliknya saat peneliti meminta anak menunjukkan angka tiga
belas (13) maka anak akan menunjukkan angka juga tampak ragu dan sering
salah antara tiga belas (13) dan tiga puluh satu (31), dan begitu seterusnya
sampai lambang bilangan 19 anak tidak dapat menunjuknya dikarenakan anak
sering membalikkan lambang bilangan siswa hanya memperoleh presentase
0%.

Begitu juga saat peneliti menyuruh anak untuk membedakan antara
lambang bilangan (12) dan (21), (13) dan (31), (14) dan (41), (15) dan (51),
(16) dan (61), (17) dan (71), (18) dan (81), (19) dan (91) anak tidak dapat
membedakan lambang bilangan tersebut. Ini terlihat saat anak disuruh
menentukan lambang bilangan yang diperintahkan oleh peneliti siswa

tersebuat hanya memperoleh presentase 0%.



Dan saat peneliti menyuruh anak menuliskan lambang bilangan 1 — 50 ,
anak tidak dapat menuliskan lambang bilangan 12 sampai 19 dengan benar,
karna anak sering membalikkam lambang bilangan (12) menjadi (21) (13)
menjadi (31), (14) menjadi (41), (15) menjadi (51), (16) menjadi (61), (17)
menjadi (71), (18) menjadi (81), (19) menjadi (91), tetapi saat anak disuruh
menuliskan lambang bilangan selain lambang bilangan 12 — 19 anak dapat
menuliskannya dengan benar .anak hanya salah dalam pemahaman lambang
bilangan 12-19 saja dan siswa tersebut hanya memperoleh presentase 0%.

Peneliti melihat anak mengalami kesulitan dalam menentukan lambang
bilangan. Untuk memperoleh Informasi yang akurat dan memahami dimana
letak masalah yang dihadapi anak adalah anak tidak memahami konsep angka
atau lambang bilangan 12 sampai 19 ini disebabkan karena anak belum
memahami bentuk lambang bilangan tersebut, Sehingga standar minimal sulit
dicapai.

Sedangkan dalam orientasi ruang anak tidak mengalami masalah ini
terbukti saat peneliti melakukan tes kepada anak , dengan cara menyuruh anak
menentukan kanan kiri, atas bawah, dan depan belakang anak paham dengan
petunjuk yang diberikan oleh peneliti, begitu pula dari segi motorik anak tidak
mengalami masalah , dari segi fisik anak sama dengan anak normal lainnya,
begitu pula dari segi motorik anak tidak mengalami masalah apa apa, anak
mampu melakukan kegiatan dengan baik, termasuk beberapa aktivitas lainnya.

Pengajaran matematika di Sekolah Luar Biasa bagian C disesuaikan
dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Dimana pada kurikulum

tersebut tercakup Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang harus



dicapai oleh siswa. Dalam kurikulum KTSP Anak Tunagrahita Ringan
(SDLB-C) tahun 2006, pada pelajaran matematika kelas I11 siswa diharapkan
sudah bisa menyelesaikan latihan dalam menentukan lambang bilangan. Pada
Kurikulum KTSP Anak Tunagrahita Ringan (SDLB-C) tahun 2006 tersebut
terdapat Standar Kompetensi mengenai bilangan, vyaitu melakukan
perhitungan bilangan sampai 50. Salah satu isi Kompetensi Dasar yang harus
dicapai siswa adalah menentukan lambang bilangan. Artinya materi tersebut
dikatakan tuntas apabila Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar tersebut
tercapai.

Mengingat permasalahan tersebut penting diatasi, maka peneliti merasa
perlu mengambil suatu tindakan dalam upaya meningkatkan pemahaman
siswa terhadap lambang bilangan. Salah satu usaha yang dapat dilaksanakan
yaitu media pembelajaran sebaik mungkin agar dapat menarik minat anak,
disini peneliti tertarik ingin mencoba media jendela kejutan.

Jendela Kejutan ini adalah salah satu dari Alat Perga Edukatif (APE),
yaitu sarana untuk merangsang anak dalam mempelajari sesuatu tanpa anak
menyadarinya baik mengunakan teknologi modern, konvensional maupun
tradisional. APE juga salah satu bagian dari media pengajaran yang mana
media pengajaran merupakan salah satu alat komunikasi dalam proses
pembelajaran. Dikatakan demikian karena didalam media pengajaran terdapat

proses penyampaian pesan dari pendidik kepada anak didik.

Atas dasar itulah peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
menggunakan media jendela kejuitan yaitu salah satu dari alat peraga edukatif

(APE), peneliti melakukan penelitian eksperimen dengan subjek tunggal untuk



memberikan intervensi terhadap kemampuan mengenal lambang bilangan
anak tunagrahita ringan melalui media Jendela Kejutan, dengan tujuan agar
anak tersebut dapat mengenal lambang bilangan dengan baik serta melihat
apakah media Jendela Kejutan efektif dalam meningkatkan kemampuan
mengenal lambang bilangan anak tungrahita ringan, peneliti mengangkat suatu
masalah berjudul “Efektivitas Media Jendela Kejutan untuk Meningkatkan
Kemampuan Mengenal lambang bilangan  Bagi Anak Tunagrahita Ringan

Kelas 111 di SLB Lumin Alisa”.

B. ldentifikasi Masalah

Sehubungan dengan latar belakang diatas dapat diidentifikasi beberapa

masalah sebagai berikut :

[EEY

. Anak belum mengenal lambang bilangan 12 — 19.

N

. Anak mengalami kesulitan dalam menunjukan lambang bilangan 12- 19.

w

. Anak sering salah dalam membedakan lambang bilangan 12-19

SN

. Anak mengalami kesulitan dalam menuliskan lambang bilangan 12-19

ol

. Media jendela kejutan belum pernah digunakan guru dalam memberikan
materi lambang bilangan

C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah maka peneliti membatasi masalah yaitu
pada penggunaan media Jendela Kejutan untuk meningkatkan kemampuan
mengenal lambang bilangan 12 - 19 bagi anak tunagrahita ringan kelas Il di

SLB Lumin Alisa Padang



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah, peneliti merumuskan permasalahannya
yaitu: Apakah penggunaan media Jendela kejutan efektif untuk meningkatkan
kemampuan mengenal lambang bilangan bagi anak tunagrahita ringan kelas

111 di SLB Lumin Alisa?

E. Tujuan Penelitian

Berkaitan dengan permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka

peneliti bertujuan :

1. Untuk mengetahui efektifitas media jendela kejutan dalam

meningkatkan kemampuan mengenal lambang bilangan

2. Untuk mengetahui hasil pembelajaran matematika bagi anak

tunagrahita ringan setelah menggunakan media jendela kejutan.

F. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak

yaitu:

1. Bagi peneliti
Supaya dapat menerapkan jendela kejutan yaitu salah satu alat
peraga edukatif untuk meningkatkan kemampuan mengenal lambang
bilangan anak dan menambah wawasan tentang pelaksanaan mengenal
lambang bilangan melalui jendela kejutan. Selanjutnya dapat dijadikan

bahan lanjutan untuk mengadakan penelitian yang akan datang.



2. Bagi guru
Dapat dijadikan sebagai bahan masukan dalam menerapkan
Jendela kejutan untuk meningkatkan kemampuan mengenal lambang
bilangan bagi anak tunagrahita ringan.
3. Bagi pembaca
Dapat dijadikan bahan acuan dalam pembelajaran matematika

anak.



